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PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Menurut Parker dalam Ade (2002), Globalisasi adalah peningkatan makna
dan peristiwa yang terjadi di seluruh dunia yang menyebar dengan cepat untuk
membentuk satu dunia yang tunggal, terintegrasi secara ekonomi, sosial, budaya,
teknologi, bisnis, dan pengarilh .l.ain.nya yang menembus batas dan sekat-sekat
tradisional seperti bangsa-bangsa, kebudayaan nasional, waktu, ruang, dan bisnis
industri meningkat dengan mudah. Faktor utama dalam mendorong globalisasi
adalah perkembangan transportasi dan telekomunikasi. Dewasa ini, internet sudah
menjadi hal yang lazim untuk digunakan di masyarakat. Hal ini dibuktikan
berdasarkan data yang dirilis oleh we are social per agustus 2017,dimana jumlah
pengguna internet global saat ini mencapai angka 3,8 miliar dengan penetrasi 51
persen dari total penduduk dunia (http://tekno.liputan6.com, 8 agustus 2017).

Perkembangan internet berbanding lurus dengan perkembangan dunia
bisnis. Dengan adanya intemét pelai(u bisnis tidak '1agi rﬁengalami kesulitan
dalam memperoleh informasi untuk menunjang bisnisnya. Keinginan masyarakat
dalam melakukan transaksi yang lebih mudah dan praktis dapat terjawab seiring
perkembangan internet dan alat telekomunikasi. Berbanding lurus dengan
perkembangan teknologi, Internet dimanfaatkan oleh pelaku bisnis dengan
melakukan aktivitas bisnis online atau biasa disebut e-commerce. Bisnis e-

commerce semakin menjamur di dunia,terutama di Indonesia yang memiliki



predikat negara dengan pertumbuhan e-commerce tertinggi di dunia. Data sensus
ekonomi 2016 menyebutkan, dalam 10 tahun terakhir industri e-commerce di
indonesia tumbuh sebesar 17 persen dengan total jumlah usaha e-commerce
mencapai 26,2 juta unit (http://tekno.liputan6.com,20 mei 2017).

Di Indonesia, ada banyak toko online yang saling bersaing untuk
mendapatkan pangsa pasar. Toko online “Lazada” merupakan salah satu toko
online yang bersifat Bussines to consumer. Berdasarkan Top Brand 2018 kuartal
kedua,l.azada Indonesia meﬁjad.i. n%arketplar.ce dengan_ pengunjung terbanyak,

yaitu sebesar 117,57 juta pengunjung.

Tabel 1.1
Top Brand Index

MEREK TBI TOP
Lazada.co.id 31.8% TOP
Tokopedia.com 18.5% TOP
Shoope.co.id 14.7% TOP
Bukalapak.com 8.7%
Blibli.com 8.0%

Source : Top Brand Index 2018 fase 2

Pada tabel tersebut, dapat dilihat bahwa pangsa pasar tertinggi untuk toko
online di Indonesia diraih oleh Lazada.co.id. Hal ini berarti Lazada Indonesia
sukses dalam menarik perhatie;n para. pengguna toko online. di Indonesia. Salah
satu yang membuat para konsumen lebih memilih untuk berbelanja pada toko
online dibandingkan dengan berbelanja pada toko konvensional adalah kondisi
pada saat sekarang ini yang serba menggunakan teknologi digital, mereka tidak
perlu pergi ke toko konvensional untuk membeli produk yang mereka inginkan
melainkan hanya melalui smartphone atau komputer. Selain itu dalam hal

pencarian produk yang mereka inginkan lebih menghemat waktu dan juga dengan



banyaknya penawaran dan diskon yang diberikan sehingga para konsumen lebih
tertarik untuk berbelanja karena harga yang ditawarkan pada toko online lebih
murah dibandingkan dengan toko konvesional.

Toko online Lazada sendiri memberikan layanan yang sangat menarik
bagi konsumen, yaitu layanan cash on delivery atau bayar ditempat. Pada
penelitian ini, peneliti berfokus pada pengaruh toko online Lazada Indonesia di
Provinsi Sumatera Barat khususnya Kota Padang. Tercatat, Dari 19 kabupaten
dan Kota yang ada di Provinsi.Sur.I.lat.era ].3ara‘.[, hanya Kot'a Padang yang memiliki
kantor perusahaan Lazada Express dan menyediakan fasilitas COD (Cash On
Delivery). Hal ini berarti minat terbesar akan toko online Lazada Indonesia di
Provinsi Sumatera B arat ada di Kota Padang.

Salah satu faktor yang mempengaruhi penjualan adalah kepercayaan dari
konsumen. Kepercayaan adalah’ suatu faktor psikologis yang dimiliki oleh
konsumen, yang diartikan sebagai kemauan dalam mengandalkan suatu mitra
bisnis yang mempertimbangkan faktor interpersonal dan organisasional (Kotler
dan Keller,2016:225).

Dengan menjamurnya ﬁerusaﬁaan E-Commerce di dunia, lahirlah suatu
kepercayaan terhadap bisnis online atau disebut online trust. Kepercayaan ini
lebih ditujukan kepada keyakinan para pelanggan kepada toko online dalam
memenuhi harapannya dan jauh dari tindakan penipuan. Jadi diasumsikan bahwa
tingkat hubungan yang tinggi yang dimiliki konsumen serta pengalaman yang
dipercaya membuat konsumen enggan berpindah ke penyedia layanan yang baru

(Johra et al.,2018). Berdasarkan hasil dari penelitian awal, banyak masyarakat di



Kota Padang berpendapat bahwa Lazada Indonesia adalah toko omline yang
paling dipercaya karena pelayanan yang diberikan lebih efektif dan efisien dari
segi penggunaan serta jaminan terhadap produk yang dipesan tanpa takut
terjadinya penipuan. Sehingga kebanyakan dari mereka memilih untuk
menggunakan pelayanan jasa dari Lazada Indonesia dibandingkan pelayanan jasa
dari toko online lainnya.

Lazada Indonesia sebagai perugahaan E-Commerce nomor 1 di indonesia
mampu meningkatkan kepercéya;n dan .kepl.lasan bagi para konsumennya guna
menjamin keberlansungan dari bisnis mereka. Adanya Online Trust yang
dibangun oleh Lazada Indonesia tidak terlepas dari perilaku konsumen itu sendiri.
Tiap-tiap generasi di dunia ini memiliki perilaku yang berbeda beda, generasi
telah digolongkan menjadi beberapa kelompok berdasarkan kesamaan rentang
waktu kelahiran dan kesamaan kejadian-kejadian historis (Strauss & Howe,1991).

Salah satu generasi yang menarik perhatian adalah Generasi y atau
Milenial, dimana pada generasi ini terdapat peralihan keadaan yang awalnya
terkenal dengan budaya subkultur menjadi pengguna teknologi digital. Generasi
milenial adalah hasil 'dari pémbahah dunia, baik:dalam hal sosial-ekonomi
maupun integrasi teknologi yang sehingga menjadi pengguna dan konsumen
teknologi dan menjadi target yang menarik bagi banyak industri konsumen
(Moreno et al.,2017).

Survey terbaru lembaga riset Snapcart di januari 2018 mengungkapkan
bahwa generasi milenial menjadi pembelanja terbanyak dibidang e-commerce

yakni sebanyak 50 persen (http://lifestyle.kompas.com, 22 maret 2018). Dengan



kata lain peminat terbesar akan pemakaian jasa toko online di Indonesia adalah
generasi milenial itu sendiri.

Pada penelitan awal yang dilakukan peneliti, generasi milenial yang
berada di Kota Padang memiliki pendapat yang berbeda-beda terhadap
penggunaan toko online. Sebagian besar dari mereka mempercayai pelayanan dari
toko online dan yang lainnya berpendapat lebih baik membeli produk pada toko
konvensional karena dianggap lebih terj amin.

Dengan adanya perilaku lgonéumén dan online. trust dapat menimbulkan
keputusan pembelian terhadap produk yang diminati. Melalui motif ini para
konsumen akan melanjutkan pembayaran dengan percaya diri tanpa adanya
ketakutan terhadap berbagai hal seperti penipuan semisal ketidakcocokan barang
dengan spesifikasi yang ditawarkan (Mohmed et al.,2013). Atas dasar itu, perlu
adanya riset untuk melakukan kajian mengenai bagaimanakah pengaruh dari
perilaku konsumen generasi milenial dan online trust terhadap Keputusan
pembelian online untuk mengarahkan metode vyang lebih efektif dan
meningkatkan penjualan di masa yang akan datang.

Berdasarkan uraian diétas, méka peneliti tertarik rﬁelakukan penelitian
dengan judul “Analisis perilaku konsumen generasi milenial dalam keputusan
pembelian online dengan online trust sebagai variabel intervening (survey pada

pelanggan toko online Lazada Indonesi di Kota Padang)”



1.2. Rumusan Masalah

Dari latar penelitian diatas, dapat dirumuskan rumusan masalah, yaitu :

1.

Bagaimanakah pengaruh perilaku konsumen generasi milenial terhadap
keputusan pembelian online pada toko online Lazada Indonesia di Kota
Padang?

Bagaimanakah pengaruh perilaku konsumen generasi milenial terhadap
online trust di Kota Padang?

Bagaimanakah pengaruh Onliﬁe T rust. terﬁadap kepﬁtusan pembelian online
pada toko online Lazada Indonesia di Kota Padang?

Bagaimanakah pengaruh perilaku konsumen generasi milenial terhadap
keputusan pembelian online melalui online trust pada toko online Lazada

Indonesia di Kota Padang?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai berdasarkan identifikasi

masalah yang diuraikan diatas, yaitu sebagai berikut :

1.

Mengetahui  pengaruh perilaku konsumen generasi milenial terhadap
keputusan pembelian onliﬁe padé toko online Lazada Ihdonesia di Kota
Padang

Mengetahui pengaruh perilaku konsumen generasi milenial terhadap online
trust di Kota Padang

Mengetahui pengaruh Online Trust terhadap keputusan pembelian online

pada toko online Lazada Indonesia di Kota Padang



4. Mengetahui pengaruh perilaku konsumen generasi milenial terhadap
keputusan pembelian online melalui online trust pada toko online Lazada
Indonesia di Kota Padang.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Teoritis / Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep atau teori yang

menyokong ilmu pengetahuan manajemen pemasaran, khususnya yang terkait
bagaimana pengaruh periléku konsumen generasi milenial terhadap keputusan
pembelian online melalui online trust.

2. Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada perusahaan serta

memberikan masukan informasi dalam mengembangkan usaha di masa yang

akan datang dan juga sebagai penunjang atau referensi bagi penelitian

selanjutnya.
1.5. Ruang Lingkup Pembahasan
1. Lingkup konseptual
Penelitian ini menggunakaﬂ teori.perilaku Konsuttien Generasi milenial dan
teori keputusan pembelian online yang dikaitkan dengan teori online trust

2. Lingkup kontekstual

Penelitian ini memiliki batasan konteks pada konsumen Generasi milenial

daerah Kota Padang.



1.6. Sistematika Penulisan

BAB I : Pendahuluan, merupakan bab yang menguraikan tentang latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penelitian

BAB II : Landasan teori, bab ini memaparkan landasan teori yang berisi tentang
konsep dan defenisi perilaku konsumen generasi milenial,online trust, dan
keputusan pembelian, serta penelitiaq terdahulu, pengembangan hipotesis dan
model penelitian A |

BAB III : Metode Penelitian, bab ini menjelaskan bagaiman desain penelitian,
populasi dan sampel penelitian, teknik pengambilan sampel, variabel penelitian,
dan defenisi operasional variabel, jenis dan sumber data, metode pegumpulan
data, skala pengukuran data, pengolahan data dan pengujian data.

BAB IV : Tentang Hasil Pene¢litian dan Pembahasan, pada bab ini berisi
gambaran umum responden, distribusi frekuensi, deskripsi variabel penelitian,
pengujian data, uji validitas, uji reabilitas, uji model, dan uji hipotesis.

BAB V : Penutup, bab ini merupakan bagian penutup yang berisi
kesimpulan,keterbatasan penelitian, dan saran bagi penelitién di masa yang

akan datang.



